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Article History Abstract. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the use
of digital applications, especially QORIS, in increasing revenue in culinary
Received: 07-06-2025 businesses in Oesapa Village, Kupang City. The background of this study is
based on changes in people's consumption patterns that are increasingly shifting
Revision: 09-06-2025 towards digitalization, including in terms of payment transactions. The research

method used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques
through observation, in-depth interviews, and documentation of culinary
business actors who use digital applications in their business activities. The
results of the study show that the use of digital applications such as QRIS
provides convenience in the transaction process, speeds up services, and
increases the efficiency of financial management. Digital applications also
facilitate automatic financial recording, so that they are more accurate and can
be monitored every day. Although there are still obstacles such as network
limitations and lack of digital literacy among some consumers, overall the use of
digital applications has proven effective in supporting the management of
culinary businesses.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahuiknysebai efektivitas penggunaan
aplikasi digital, khususnya QRIS, dalam meningkatkan pendapatan pada usaha
kuliner di Kelurahan Oesapa, Kota Kupang. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin bergeser ke
arah digitalisasi, termasuk dalam hal transaksi pembayaran. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap pelaku usaha kuliner yang menggunakan aplikasi digital dalam kegiatan
usahanya. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan aplikasi digital seperti
QRIS memberikan kemudahan dalam proses transaksi, mempercepat pelayanan,
serta meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan. Aplikasi digital juga
mempermudah pencatatan keuangan secara otomatis, sehingga lebih akurat dan
dapat dipantau setiap hari. Meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan
jaringan dan kurangnya literasi digital pada sebagian konsumen, secara
keseluruhan penggunaan aplikasi digital terbukti efektif dala mendukung
pengelolaan usaha kuliner.
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PENDAHULUAN

Teknologi digital atau Digital Technology menurut Wibowo (2021) menggunakan sistem
komputer adalah teknologi yang pengoperasiannya tidak lagi membutuhkan banyak tenaga
manusia. Kata “Digital” berasal dari bahasa Latin digitus yang berarti jari, dan mengacu pada
salah satu alat Komputer tertua. Ketika informasi disimpan, ditransmisikan dalam bentuk
digital lalu diubah menjadi angka pada tingkat mesin yang paling sederhana. Digital adalah
modernisasi atau pembaharuan penggunaan teknologi, sering dikaitkan dengan kehadiran
internet dan teknologi informasi. Penggunaan aplikasi digital berdampak pada hasil penjualan
atau pendapatan yang selalu mengalami peningkatan. Peningkatan yang terjadi pada pelaku
usaha nyatanya sangatlah beragam, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa
perbedaan persentase peningkatan pendapatan yang diterima oleh setiap pelaku usaha
dilatarbelakangi diantaranya, masih banyak pelaku usaha kuliner yang belum menggunakan
aplikasi digital dalam mengatur pendapatan mereka dengan baik dan masih melakukan
pencatatan keuangan secara konvesional berbagai faktor usaha masih belum mendaftarkan
usahanya pada aplikasi digital.

Pendapatan sangatlah berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup suatu jenis usaha,
semakin tinggi pendapatan yang diperoleh pelaku usaha maka akan semakin besar juga
kemampuan pelaku usaha dalam membiayai semua keperluan pengeluaran dari berbagai
kegiatan yang dilakukan dalam menjalankan usaha tersebut. Pendapatan usaha menunjukan
apakah perusahaan mengalami keuntungan atau kerugian dan berdampak pada usaha yang
tidak dapat berjalan dengan baik. Tanpa adanya keadaan tersebut secara tidak langsung dapat
mengakibatkan pelaku usaha terpengaruhi untuk terus meningkatkan prestasi dan
mengembangkan kreatifitasnya dalam bekerja menawarkan fitur pre-order, pembayaran
digital, atau integrasi dengan layanan lain dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi
pelanggan. Pelanggan mendapatkan banyak keuntungan, termasuk fitur yang lebih optimal
dan metode pembayaran yang sederhana (Ramadan & Efnita, 2024)

Peningkatan pendapatan menjadi tujuan utama bagi setiap pelaku usaha, karena hal ini
mencerminkan keberhasilan dan pertumbuhan bisnis. Penggunaan aplikasi digital telah
mengubah pandangan bisnis kuliner secara signifikan. Dalam menjalankan usaha, pelaku usaha
harus mampu menjangkau pasar yang lebih luas untuk dapat memasarkan produknya, akses ke
pasar lebih luas, efisiensi operasional, dan pemasaran yang lebih efektif dan lain- lain. Sebelum
maraknya penggunaan aplikasi digital pelaku usaha kuliner mengakui mendapatkan konsumen
hanya bergantung pada penyebaran informasi dari mulut ke mulut dan warga lokasi usaha, akan

tetapi seiring dengan mulai melakukan pemasaran digital melalui aplikasi- aplikasi yang
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mendukung terjadinya transaksi jual beli produk terkhususnya kuliner.

Dengan memanfaatkan fitur-fitur ini secara efektif, usaha kuliner dapat meningkatkan
pendapatan mereka melalui peningkatan volume penjualan dimana dapat menjangkau lebih
banyak pelanggan dan memfasilitasi pemesanan yang lebih mudah, peningkatan nilai transaksi
dapat menawarkan produk atau paket bundling yang menarik melalui aplikasi, dan
pengurangan biaya operasional dengan adanya aplikasi digital dapat dengan mudah
mengotomatiskan proses bisnis dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya agar tidak
terlalu boros. Otomatisasi digital ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan
keuangan perusahaan dan hasilnya langsung diketahui saat itu juga ( Zulfi Agha et al., 2023)

Kelurahan Oesapa dengan banyaknya keberadaan fasilitas seperti fasilitas pendidikan dari
tingkat pra sekolah, pertokoan, kesehatan, hiburan dan kantor —kantor pemerintahan yang
menjadi faktor keputusan banyak penduduk yang tinggal di kelurahan Oesapa dan tentunya
menjadi pusat wisata kuliner misalnya pantai warna warni Oesapa dan juga adanya
supermarket dutalia sebagai satu pertokoan terbesar yang ada di Oesapa dimana di depan
supermarket tersebut terdapat beberapa usaha kuliner yang semakin pesat menjadi faktor
terpenting dimana banyak rumah makan, warung, kafe, yang menggunakan Aplikasi digital
sebagai sistem pembayaran digital serta menjual dan mempromosikan produk atau kuliner
mereka melalui e-commerce atau media sosial (whatsapp dan instagram) agar dapat di kenal
oleh konsumen/ masyarakat luas. Usaha kuliner yang ada di Kelurahan Oesapa, banyak
menjual berbagai aneka makanan dan minuman yang terdiri dari aneka mie instan, nasi goreng,
nasi bakar, nasi campur, nasi ikan, ayam geprek, ayam lalapan, bakso, gado-gado, mie ayam,
mie aceh dan soto ayam. Sedangkan untuk minuman terdiri dari es teller, es buah, jus buah, es
campur, es pisang ijo, es cendol, teh hangat, dan kopi. Fenomena yang terjadi dalam
penggunaan aplikasi digital dalam meningkatkan pendapatan pada usaha kuliner di kelurahan
Oesapa adalah masih ada usaha kuliner, yang belum bisa membagi atau memisahkan keuangan
pribadi dengan keuangan penjualan, maka dari itu banyak usaha kuliner yang masih
mencampur adukan keuangan pribadi mereka, ketika mereka melakukan pembayaran
operasional mereka tidak pernah mengetahui berapa keuntungan dari penjualan mereka selama
beberapa hari maka dari itu penggunaan aplikasi digital dapat digunakan untuk meningkatkan
pendapatan mereka karena dengan menggunakan aplikasi digital mereka dapat tahu pendapatan
yang mereka terima perharinya berapa. Kegunaan aplikasi digital sudah sangat disukai karena
di anggap gampang dan mudah, terutama selama pandemi, mengalami peningkatan pesanan
secara signifikan melalui aplikasi pesan-antar makanan dalam fenomena ini menunjukkan

bahwa konsumen semakin nyaman dan terbiasa memesan makanan secara online, dan aplikasi
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digital menjadi saluran penjualan yang sangat penting.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan atas
pengamatan obyektif partisipatif terhadap suatu gejala (fenomena) sosial (Ummah, 2019) Jenis
data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dimana menggunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara terhadap pelaku usaha kuliner di Oesapa yang bersedia menjadi informan
dalam penelitian ini hasil wawancara di lapangan dapat dibuktika melalui dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif miles dan
Huberman yang menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif dengan cara
pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Data kualitatif merupakan sebuah data
yang di sajikan dalam bentuk kata-kata (tulisan), gambar, atau video yang memiliki makna.
Data-data tersebut di peroleh dari proses wawancara, pengamatan, pemotretan, perekaman, dan
lain-lain. Sedangkan data kuantitatif merupakan sebuah data yang disajikan dalam bentuk
bilangan angka, sehingga data kuantitatif diolah secara statistik. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh
peneliti pada saat melakukan penelitian. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung
dari narasumber atau informan kunci. Pada penelitian ini sumber data primer diperoleh peneliti

dari pelaku usaha kuliner penggunaan aplikasi digital.

HASIL
Data hasil penelitian telah dipaparkan, langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah
membahas hasil dari temuan yang berkaitan dengan pokok pembahasan dari penelitian ini,
penggunaan aplikasi digital dalam meningkatkan pendapatan pada usaha kuliner di Kelurahan
Oesapa Kota Kupang, antara lain sebagai berikut:
1. Penggunaan Aplikasi Digital

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital QRIS memiliki dampak
positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan pada usaha kuliner di Kelurahan Oesapa.
Para pelaku usaha menyampaikan bahwa mereka telah memanfaatkan berbagai aplikasi digital,
seperti QRIS untuk pembayaran non-tunai, GoFood atau GrabFood untuk layanan pesan-antar,
serta aplikasi kasir sederhana untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran harian. Pelaku usaha
mengakui bahwa aplikasi-aplikasi tersebut mudah digunakan, bahkan bagi mereka yang

sebelumnya belum terbiasa dengan teknologi. Fitur-fitur yang tersedia dinilai praktis dan
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sangat membantu, terutama dalam mempercepat transaksi dan menghindari kesalahan
pencatatan manual. Beberapa responden juga menyebutkan bahwa sejak menggunakan aplikasi
digital, mereka lebih mudah mengelola keuangan usaha karena semua data transaksi terekam
otomatis dan tersimpan dengan rapi.

Hasil ini sejalan dengan teori adopsi teknologi menurut Davis (1989), khususnya
Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa persepsi terhadap kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan kebermanfaatan (perceived usefulness) memengaruhi
keputusan pengguna dalam mengadopsi teknologi baru. Dalam penelitian ini, pelaku usaha
merasa bahwa QRIS memudahkan pencatatan transaksi dan mempercepat proses pembayaran,
yang pada akhirnya membantu manajemen keuangan usaha mereka. Penggunaan aplikasi
digital sangat penting di masa sekarang ini. Aplikasi digital sangat memudahkan dalam
melakukan transaksi pembayaran antara pelaku usaha kuliner. Aplikasi digital turut hadir
dalam transaksi pembayaran yang dulunya masih menggunakan uang tunai sekarang sudah
biasa melakukan pembayaran menggunakan QRIS, OVO dan Dana. Selain itu dengan adanya
aplikasi digital membuat kita terhindar dari kerusakan uang seperti uang robek dan juga hal —
hal kriminal seperti pencurian. Kesulitan menggunakan QRIS juga masih terjadi di kalangan
para pelaku usaha kuliner seperti uang dibayarkan saat menggunakan QRIS tidak langsung cair
pada saat itu namun pada besok paginya. Penggunaan aplikasi digital seperti QRIS akan
memberikan dampak maksimal apabila diterapkan secara optimal oleh pelaku usaha kuliner.

Optimalisasi ini tidak hanya sebatas menyediakan opsi pembayaran digital, tetapi juga
mencakup bagaimana pelaku usaha memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia untuk
meningkatkan efisiensi operasional, kenyamanan pelanggan, dan transparansi keuangan.
Misalnya, pelaku usaha dapat memantau transaksi secara real time, menyusun laporan
keuangan otomatis, serta melakukan promosi melalui platform digital yang terhubung. Ketika
aplikasi digital digunakan secara menyeluruh dan konsisten, usaha kuliner akan mampu
mempercepat layanan, mengurangi kesalahan pencatatan, menarik lebih banyak pelanggan
yang menyukai pembayaran non-tunai, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan secara
signifikan. Oleh karena itu, efektivitas aplikasi digital sangat bergantung pada sejauh mana
pelaku usaha memahami, mengelola, dan mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam sistem
kerja sehari-hari.

2. Akurasi Data Keuangan

Dari hasil penelitian dengan pelaku usaha kuliner di Kelurahan Oesapa Barat, bahwa

penggunaan aplikasi digital telah secara signifikan meningkatkan akurasi data keuangan usaha

mereka. Sebelum menggunakan aplikasi digital, pencatatan keuangan dilakukan secara manual
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dan tidak sistematis. Banyak pelaku usaha mencampurkan uang pribadi dengan uang usaha,
tidak memiliki catatan transaksi harian yang rapi, serta kesulitan mengetahui jumlah pasti
keuntungan atau kerugian usaha mereka. Menggunakan aplikasi digital seperti aplikasi kasir
mini atau sistem pencatatan keuangan yang terintegrasi, pelaku usaha mengaku dapat mencatat
pemasukan dan pengeluaran secara lebih terstruktur, akurat, dan real time. Setiap transaksi
terekam otomatis dalam sistem, sehingga data keuangan menjadi lebih mudah diakses dan
dianalisis. Hal ini juga mempermudah dalam membuat laporan sederhana dan memantau
perkembangan usaha dari hari ke hari.

Teori sistem informasi manajemen juga mendukung temuan ini. Penggunaan sistem digital
seperti QRIS memberikan informasi keuangan yang lebih akurat, real-time, dan
terdokumentasi secara sistematis. Hal ini membantu pelaku usaha dalam membuat keputusan
bisnis yang lebih baik dan efisien. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang juga
membahas tentang digitalisasi pembayaran, seperti penelitian oleh Wahyuni (2023), terdapat
kesamaan bahwa digitalisasi memang meningkatkan efisiensi transaksi. Namun, penelitian
tersebut lebih menyoroti aspek perilaku konsumen dan keamanan transaksi, sementara
penelitian terbaru ini lebih menitik beratkan pada dampak terhadap pengelolaan keuangan
internal usaha kuliner.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bahwa penggunaan aplikasi digital telah terbukti
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan pendapatan. Aplikasi digital
seperti sistem pembayaran elektronik seperti QRIS dan aplikasi manajemen keuangan, dapat
membantu pelaku usaha dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, dan mempercepat proses transaksi. Pelaku usaha kuliner di Oesapa tidak hanya
mengandalkan QRIS, tetapi juga memanfaatkan beragam aplikasi digital lain untuk menunjang
pengelolaan usaha mereka. Aplikasi seperti BukuWarung dan Kasir Mini digunakan untuk
mencatat secara rinci pengeluaran dan pemasukan harian, sehingga membantu menghasilkan
laporan keuangan yang lebih lengkap, akurat, dan mudah dianalisis.

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan peneliti Rafli dan Sri Trisnaningsih (2022) yang
menjelaskan tentang yang sudah terbiasa melakukan pencatatan secara manual akan berahlih
mengunakan aplikasi-aplikasi digital agar lebih memudahkan mereka. Aplikasi digital
mempermudah mereka dalam melakukan pencatatan transaksi agar keuangan dapat terkelola
dengan baik. hasil wawancara dengan pelaku usaha kuliner, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aplikasi digital memberikan dampak positif terhadap akurasi data keuangan. Para
informan menyatakan bahwa sistem pencatatan otomatis dari setiap transaksi yang dilakukan

melalui aplikasi digital membantu mereka dalam memantau arus kas secara lebih teratur dan
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akurat. Dibandingkan dengan metode manual, aplikasi digital meminimalkan kesalahan
pencatatan dan mengurangi risiko kehilangan data. Selain itu, kemudahan dalam mengakses
riwayat transaksi juga mempermudah pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan,
mengevaluasi pendapatan, dan mengambil keputusan usaha yang lebih tepat. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi digital secara optimal mendukung terciptanya
sistem keuangan yang lebih transparan, terorganisir, dan terpercaya dalam usaha kuliner.

3. Peningkatan Pendapatan

Berdasarkan hasil penelitian dengan pelaku usaha kuliner di Kelurahan Oesapa Barat,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi digital berperan besar dalam meningkatkan
pendapatan usaha secara nyata. Para pelaku usaha menyatakan bahwa setelah mulai
menggunakan aplikasi digital seperti QRIS (untuk pembayaran non-tunai) dan layanan
pemesanan makanan online seperti GoFood atau GrabFood, terjadi peningkatan jumlah
transaksi dan jangkauan pelanggan yang signifikan. Dengan adanya layanan pemesanan secara
online, usaha kuliner yang sebelumnya hanya melayani pembeli secara langsung kini bisa
menjangkau pelanggan lebih luas, termasuk pelanggan di luar lingkungan sekitar. Penggunaan
aplikasi digital tidak hanya mempermudah operasional usaha, tetapi juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pendapatan pelaku usaha kuliner di Kelurahan Oesapa Barat. Penerapan
teknologi digital telah menjadi salah satu faktor kunci dalam memperluas pasar, mempercepat
transaksi, dan menciptakan alur keuangan yang lebih tertata, yang semuanya berkontribusi
pada pertumbuhan usaha secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Rahmayanti dan Kamaruddin (2024) penggunaan Aplikasi Digital dinilai cukup
membantu pelaku UMKM kuliner untuk meningkatkan penjualan dengan memudahkan dalam
menjangkau konsumen dan pengiriman produk.

Hasil wawancara ini dimana peneliti menentukan jenis aplikasi digital yang memberikan
dampak peningkatan pendapatan paling signifikan bagi usaha kuliner di Oesapa yaitu dari
platform pemesanan dan pengiriman makanan seperti Grabfood dan juga melalui aplikasi
sistem pembayaran digital seperti OVO, QRIS dan media transfer yang dimana peningkatan
pendapatan dapat dirasakan oleh usaha kuliner. Dengan adanya Grabfood secara signifikan
memperluas jangkauan pasar usaha kuliner dan pelanggan dari berbagai lokasi dapat dengan
mudah memesan, yang berpotensi meningkatkan volume penjualan secara drastis. Grabfood
memberikan dampak yang sangat signifikan karena kemampuannya dalam memperluas
jangkauan pasar dan memfasilitasi pemesanan yang mudah.

Berdasarkan berbagai hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi

digital seperti GrabFood dan QRIS memberikan dampak yang beragam terhadap pelaku usaha
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kuliner. Sebagian besar pelaku usaha merasakan peningkatan pendapatan dan efisiensi
operasional setelah menggunakan aplikasi, terutama dari segi kemudahan dalam pemesanan,
pencatatan penjualan, dan metode pembayaran yang lebih praktis. Pernyataan dari Bapak Rafli
Pemilik Usaha Kuliner Hanya Pisang bahwa Keuntungan yang kami dapat perharinya cukup
meningkat dengan apa yang kami harapkan apalagi sekarang banyak yang memilih untuk
menggunakan grab untuk pesan makanan dari pada membeli secara langsung dan keuntungan
kami dari penjualan melalui Grabfood sebesar perharinya sekitar Rp 500.000 dan menu yang
laris terjual yaitu pisang cruncy, dan pisang keju dengan porsi yang lumayan sekitar 7 porsi
kadang paling banyak 10 porsi”.

Tabel 1. Penggunaan aplikasi digital terhadap pendapatan usaha
Kondisi menu Harga Jumlah Pendapatan
perporsi (Rp) perporsi

Sebelum Pisang Crunchy 15.000 5 porsi Rp 75.000
Aplikasi
Pisang Keju 15.000 5 porsi Rp 75.000
Pendapatan sebelum menggunakan aplikasi Rp 150.000
Sesudah Pisang Crunchy 23.000 7 porsi Rp 161.000
Aplikasi
Pisang Keju 20.000 7 Porsi Rp 140.000
Pendapatan sesudah penggunaan aplikasi Rp 301.000

Sumber: data olahan peneliti 2025

Beberapa usaha mencatat lonjakan jumlah pesanan harian serta mampu menjangkau
konsumen lebih luas, terutama pada jam sibuk seperti jam makan siang atau akhir pekan.
Namun, ada juga pelaku usaha yang belum sepenuhnya memanfaatkan layanan pemesanan
online karena pertimbangan keterbatasan tenaga kerja dan kekhawatiran terhadap penurunan
kualitas pelayanan pelanggan langsung. Selain itu, sebagian pelaku usaha menyatakan bahwa
pendapatan utama berasal dari layanan lain, seperti penyewaan tempat, bukan dari penjualan
makanan. Secara keseluruhan, pemanfaatan aplikasi digital terbukti mendukung perkembangan
usaha kuliner, terutama dalam meningkatkan pendapatan dan memperluas jangkauan pasar,
meskipun penerapannya tetap perlu disesuaikan dengan kapasitas dan strategi masing-masing
usaha.

Menurut teori yang di kemukakan (Mahmudi, 2015) yang mendefenisikan efektivitas
sebagai hubungan antara output dengan kontribusi yang besar terhadap pencapaian tujuan,

maka menghasilkan program atau organisasi yang efektif. Berdasarkan penelitian (Nurhasana
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&Frinaldi, 2020) tentang efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau
sasaran yang ditentukan di dalam suatu organisasi. Suatu organisasi dikatakan efektif ketika
tercapainya tujuan ataupun sasaran yang ditentukan.

Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut bahwa beberapa pelaku usaha kuliner, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi digital, seperti QRIS, memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan pendapatan usaha. Informan menyatakan bahwa setelah menerapkan
sistem pembayaran digital, terjadi peningkatan jumlah transaksi harian serta kemudahan dalam
melayani pelanggan. Pelanggan merasa lebih nyaman karena tidak perlu membawa uang tunai,
yang berdampak pada meningkatnya frekuensi kunjungan dan pembelian. Selain itu, sistem
digital membantu pelaku usaha dalam mengelola keuangan dengan lebih rapi dan efisien,
sehingga mereka dapat mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat dan cepat. Secara umum,
penggunaan aplikasi digital dinilai efektif dalam mendukung pertumbuhan pendapatan usaha

kuliner, khususnya jika diterapkan secara optimal dan konsisten.

4. Masalah dan kendala

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa banyak kemudahan yang dirasakan dari
bertransaksi dengan aplikasi digital namun terdapat kendala juga dari penggunaan aplikasi
tersebut. Penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital terbukti memberikan dampak
positif yang signifikan bagi sebagian besar pengusaha kuliner. Berdasarkan hasil survei,
sebanyak 80% pengusaha yang menggunakan QRIS mengaku mengalami peningkatan
pendapatan rata-rata sebesar 20%. Mereka umumnya memiliki kesiapan yang baik dari segi
infrastruktur, seperti kepemilikan smartphone dan akses internet yang stabil, serta memiliki
pemahaman dasar mengenai penggunaan aplikasi digital. Selain itu, pengusaha ini juga aktif
mempromosikan metode pembayaran QRIS kepada konsumennya, yang berdampak pada
meningkatnya minat dan kenyamanan konsumen dalam melakukan transaksi.

Sebaliknya, sekitar 20% pengusaha masih mengalami kesulitan dalam menggunakan
QRIS. Kesulitan ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan perangkat
teknologi, jaringan internet yang tidak stabil, serta rendahnya literasi digital. Pengusaha dalam
kelompok ini cenderung tidak aktif mempromosikan QRIS, bahkan beberapa di antaranya
belum sepenuhnya memahami cara penggunaannya. Hal ini menyebabkan mereka tidak
merasakan manfaat maksimal dari sistem pembayaran digital, dan pendapatan usaha pun
cenderung stagnan. Perbandingan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan QRIS
sangat bergantung pada kesiapan teknologi, pengetahuan digital, serta strategi adaptasi

pengusaha terhadap sistem pembayaran modern.
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Sosialisasi penggunaan QRIS kepada kelompok usia lanjut menjadi tantangan karena
mereka dianggap gagap teknologi (gaptek). Selain itu, proses pembayaran melalui QRIS
dianggap kurang praktis atau membingungkan oleh sebagian pengguna, terutama wanita, yang
merasa repot saat harus membuka aplikasi dan memindai kode QR saat bertransaksi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun QRIS menawarkan kemudahan, adaptasi pengguna terhadap
teknologi masih menjadi hambatan, terutama pada segmen konsumen tertentu.

Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut terhadap kendala dan masalah yang terjadi yaitu
Penggunaan QRIS dalam transaksi usaha masih menghadapi beberapa kendala, antara lain
keterlambatan dana masuk ke rekening pemilik, gangguan sinyal yang menyebabkan notifikasi
transaksi tidak langsung muncul di sistem penjual, serta tantangan dalam sosialisasi kepada
konsumen lansia atau yang kurang akrab dengan teknologi. Selain itu, sebagian konsumen,
khususnya ibu-ibu, merasa bahwa penggunaan QRIS melalui smartphone terkesan rumit
dibandingkan metode pembayaran konvensional.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Megy Dully (2020) sejalan dengan apa yang
para pelaku usaha hadapi, pemanfaatan financial Technology belum optimal karena masih
adanya kendala yang dialami pelaku UMKM seperti penggunaan QRIS yang dimana uang yang
didapat saat melakukan transaksi tidak didapat saat itu juga tetapi besok harinya.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan aplikasi digital seperti QRIS terbukti efektif
dalam mendukung pengelolaan keuangan serta meningkatkan pendapatan pada usaha kuliner
di Kelurahan Oesapa. Pelaku usaha merasakan manfaat dari kemudahan transaksi, efisiensi
waktu pelayanan, serta keamanan yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembayaran
tunai. QRIS memungkinkan konsumen melakukan pembayaran dengan cepat dan praktis hanya
melalui pemindaian kode, sehingga mengurangi antrean dan meningkatkan kenyamanan
pelanggan. Selain itu, data keuangan yang tercatat secara otomatis melalui aplikasi
memberikan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan pencatatan manual, memudahkan pemilik
usaha dalam memantau pemasukan dan pengeluaran harian. Dari sisi pendapatan, sebagian
besar pelaku usaha menyatakan terjadi peningkatan jumlah pembeli sejak menyediakan opsi
pembayaran digital, khususnya dari konsumen muda yang lebih terbiasa dengan metode non-
tunai. Temuan ini mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan
bahwa kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan kemanfaatan (perceived usefulness)
merupakan faktor utama dalam penerimaan teknologi oleh pengguna. Namun demikian,

terdapat pula beberapa kendala yang dihadapi, antara lain keterlambatan pencairan dana dari
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transaksi QRIS, ketergantungan terhadap jaringan internet, serta kurangnya pemahaman
konsumen terhadap sistem pembayaran digital.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital, khususnya
QRIS, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan dan
peningkatan pendapatan usaha kuliner. Oleh karena itu, penerapan teknologi digital dalam
aktivitas bisnis perlu terus didorong, terutama dalam ekosistem UMKM, guna mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal di era digital.

Penelitian ini menarik karena mengangkat isu yang sangat relevan dengan perkembangan
zaman, yaitu digitalisasi dalam pengelolaan keuangan pada usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Khususnya, fokus pada penggunaan aplikasi pembayaran digital seperti QRIS dalam
konteks usaha kuliner di Kelurahan Oesapa memberikan nilai orisinalitas tersendiri, karena
membahas fenomena yang belum banyak diteliti secara mendalam di daerah tersebut.
Kemenarikan lain dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan. Peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan melibatkan langsung para pelaku usaha kuliner sebagai
informan utama, sehingga memberikan gambaran yang lebih nyata tentang bagaimana
teknologi digital diadopsi di tingkat akar rumput. Hasilnya tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga aplikatif dan dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi pemerintah daerah, perbankan,
maupun pelaku UMKM lainnya. Selain itu, penelitian ini juga menyentuh isu penting seperti
peningkatan literasi digital, efisiensi pencatatan keuangan, dan adaptasi terhadap perubahan
perilaku konsumen. Dengan menggabungkan aspek sosial, ekonomi, dan teknologi secara
holistik, penelitian ini menawarkan kontribusi yang kuat dalam mendorong transformasi digital

UMKM di daerah.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa
aplikasi digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan pendapatan usaha
kuliner di Kelurahan Oesapa Kota Kupang. Penggunaan aplikasi digial sudah sangat efektif
karena membawa kemudahan bagi para pelaku usaha kuliner dan juga membantu dalam
pencatatan pendapatan. Pemanfaatan platform pesan-antar makanan seperti Grabfood juga
terbukti memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan volume penjualan usaha kuliner.
Penggunaan aplikasi digital mempermudah transaksi pembayaran, memperluas jangkauan
pasar, dan membantu pencatatan keuangan yang lebih akurat. Meskipun demikian, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi seperti masalah jaringan, kesulitan sosialisasi kepada

konsumen yang kurang familiar dengan teknologi, dan pencairan dana yang tidak langsung.
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Dengan demikian, aplikasi digital tidak hanya mempermudah transaksi tetapi juga
berkontribusi pada pertumbuhan pendapatan usaha kuliner. Penggunaan aplikasi digital
mempermudah transaksi pembayaran, memperluas jangkauan pasar, dan membantu pencatatan
keuangan yang lebih akurat. Masih terdapat masalah dan kendala yang dihadapi oleh Meskipun
penggunaan aplikasi digital seperti QRIS terbukti memberikan manfaat signifikan dalam
efisiensi transaksi dan pengelolaan keuangan, para pelaku usaha kuliner di Kelurahan Oesapa
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterlambatan dana masuk, gangguan jaringan,
serta rendahnya literasi digital di kalangan pengguna dan pelaku usaha lanjut usia. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pendampingan, pelatihan, dan sosialisasi yang lebih intensif agar
pemanfaatan teknologi ini dapat berjalan optimal dan merata, serta benar-benar menjadi solusi

jangka panjang bagi penguatan sektor UMKM di era digital.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku usaha kuliner direkomendasikan untuk
mengoptimalkan penggunaan aplikasi digital, khususnya QRIS, dalam aktivitas transaksi
sehari-hari. Penggunaan aplikasi ini terbukti memberikan kemudahan dalam proses
pembayaran, meningkatkan efisiensi pelayanan, serta membantu pencatatan keuangan secara
otomatis dan akurat. Pelaku usaha juga perlu mulai memisahkan keuangan pribadi dengan
keuangan usaha, agar pengelolaan finansial dapat dilakukan secara lebih profesional. Selain
itu, meningkatkan literasi digital menjadi langkah penting agar pelaku usaha mampu
memahami dan memaksimalkan manfaat teknologi digital secara menyeluruh, baik dalam hal
pembayaran, pencatatan, maupun pemasaran. Pelaku usaha juga disarankan untuk
menyediakan berbagai pilithan pembayaran non-tunai selain QRIS, seperti OVO, DANA, atau
ShopeePay, untuk menjangkau lebih banyak pelanggan dari berbagai preferensi. Pemantauan
laporan keuangan secara rutin melalui fitur-fitur aplikasi digital sangat dianjurkan agar pemilik
usaha dapat mengevaluasi kinerja usaha dan mengambil keputusan strategis yang tepat. Selain
itu, memanfaatkan media sosial untuk promosi yang terintegrasi dengan sistem pembayaran
digital dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik usaha di mata konsumen. Dengan
menerapkan langkah-langkah tersebut, pelaku usaha kuliner dapat meningkatkan daya saing

serta memperkuat keberlangsungan usahanya di era digital.
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